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Abstrak 
Dewasa ini tidak dapat dipungkiri bahwa setiap individu memiliki berbagai macam 
kebutuhan yang harus dipenuhi. Namun terkadang seorang individu membeli suatu barang yang 
sebenarnya individu tersebut tidak membutuhkan melainkan hanya untuk mendapatkan kepuasan 
diri, hal tersebut menjadi pemicu perilaku konsumtif. Salah satu faktor perilaku konsumtif adalah 
harga diri. 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan 
perilaku konsumtif pada mahasiswi. 2) untuk mengetahui tingkat harga diri pada mahasiswi. 3) 
untuk mengetahui tingkat perilaku konsumtif pada mahasiswi. 4) untuk mengetahui sumbangan 
efektif harga diri terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswi. 
Populasi penelitian ini adalah mahasiswi Fakultas Psikologi UMS dari angkatan 2013, 
2014 dan 2015 berjumlah 524 orang. Sampel dalam penelitian ini mahasiswi yang berusia 18-21 
tahun berjumlah 100 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan incidental sampling. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) ada hubungan negatif yang 
sangat signifikan antara harga diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswi. 2) tingkat harga diri 
tergolong tinggi. 3) tingkat perilaku konsumtif tergolong rendah. 4) besar sumbangan efektif harga 
diri terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswi sebesar 6,1%. Hal ini berarti terdapat 93,9% 
faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif seperti motivasi, konsep diri, dan gaya hidup. 
Kata kunci : Harga Diri, Perilaku Konsumtif 
Abstract 
Adults can not be denied that each individual has a wide range of needs that must be met. 
But sometimes an individual actually buy an item that individuals do not need but just to get self-
satisfaction, it becomes a trigger consumer behavior. One factor is the self-esteem of the consumer 
behavior. 
This study aims: 1) to determine the relationship between self-esteem with the consumer 
behavior on the students. 2) to determine the level of self-esteem in the student. 3) to determine the 
level of consumer behavior on the students. 4) to determine the effective contribution of the 
dignity of consumer behavior on the students. 
This study population is a student at the Faculty of Psychology UMS from the force in 
2013, 2014 and 2015 amounted to 524 people. The sample in this study female college students 
aged 18-21 years amounted to 100 people. The sampling technique used is incidental sampling. 
The results of this study can be summarized as follows: 1) there is a negative correlation 
very significant between self-esteem with the consumer behavior on the students. 2) the level of 
self-esteem is high. 3) the level of consumer behavior is low. 4) the effective contribution of the 
dignity of consumer behavior on the students by 6.1%. This means that 93.9% are other factors 
that influence consumer behavior such as motivation, self-concept, and lifestyle. 




Dewasa ini tidak dapat dipungkiri bahwa setiap individu memiliki 
berbagai macam kebutuhan yang harus dipenuhi baik itu kebutuhan pokok 
atau primer maupun kebutuhan sekunder. Apalagi dijaman yang serba ada 
ini sangat mudah sekali mencari barang-barang yang diinginkan. 
Terkadang seorang individu membeli suatu barang yang sebenarnya 
individu tersebut tidak membutuhkannya, melainkan hanya untuk 
mendapatkan kepuasan diri atau mengikuti keinginannya tanpa melihat 
sedang membutuhkan barang tersebut atau tidak. Hal inilah yang menjadi 
pemicu adanya perilaku konsumtif.  
Indikator perilaku konsumtif yang diungkapkan oleh Sumartono 
(dalam Fitriyani dkk, 2013) yaitu (1) membeli produk karena iming-iming 
hadiah (2) membeli produk karena kemasannya menarik (3) membeli 
produk demi menjaga penampilan dan gengsi (4) membeli produk atas 
pertimbangan harga (5) membeli produk hanya sekedar menjaga simbol 
status (6) memakai produk karena unsur konformitas terhadap model yang 
mengiklankan (7) memunculkan penilaian bahwa membeli produk dengan 
harga mahal akan menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi (8) mencoba 
lebih dari dua produk sejenis yang berbeda merek. 
Marliani (2015) menjelaskan perilaku konsumtif adalah perilaku 
boros dalam mengonsumsi barang atau jasa secara berlebihan, 
mendahulukan keinginan daripada kebutuhan. Konsumen sendiri datang 
dari berbagai kalangan. Mulai dari remaja hingga orang dewasa. Monks, 
dkk (2001) membagi masa remaja menjadi tiga fase, yaitu fase remaja 
awal 12-15 tahun, fase remaja madya 15-18 tahun, dan fase remaja akhir 
18-21 tahun. Demikian juga yang terjadi pada mahasiswi yang merupakan 
bagian dari remaja akhir. Kehidupan di kampus dengan berbagai macam 
karakter orang didalamnya membuat mahasiswa sering terbawa arus dan 
mengikuti gaya atau penampilan orang lain.  
Perilaku konsumtif pada mahasiswi sebenarnya dapat dimengerti 
bila melihat usia mahasiswi sebagai usia peralihan dalam mencari identitas 
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diri. Mahasiswi ingin diakui eksistensinya oleh lingkungan dengan 
berusaha menjadi bagian dari lingkungan itu. Kebutuhan untuk diterima 
dan menjadi sama dengan orang lain yang sebaya itu menyebabkan remaja 
berusaha untuk mengikuti berbagai atribut yang sedang menjadi trend 
(Fitriyani dkk, 2013). 
Mahasiswa merupakan individu yang seharusnya banyak mencari 
pengetahuan maupun keahlian tertentu. Namun karena mahasiswa hidup 
dalam lingkungan kampus dengan berbagai macam karakter orang maupun 
status sosial maka banyak mahasiswa yang melupakan kewajibannya 
untuk belajar kampus yang seharusnya menjadi tempat dimana para 
mahasiswa mencari ilmu dan pengetahuan terkadang dijadikan tempat 
untuk berlomba-lomba memamerkan apa yang mereka miliki. Para 
mahasiswa lebih mementingkan uang sakunya untuk membeli berbagai 
macam barang bermerk untuk mengikuti trend terkini dan diakui oleh 
teman-temannya dibanding untuk membeli perlengkapan kampus yang 
lebih penting seperti buku-buku pendukung perkuliahan (Gumulya & 
Widiastuti, 2013). 
Wawancara dilakukan peneliti pada mahasiswi berinisial D yang 
mengaku sering membeli lipstick. Dia membeli lipstick dari berbagai 
macam merk dan warna yang berbeda-beda. D mengaku tidak bisa 
menahan untuk tidak membeli lipstick meskipun dia baru membeli dan 
belum habis lipstick yang dipakai. Hal tersebut termasuk dalam indikator 
perilaku konsumtif yaitu mencoba lebih dari dua produk sejenis yang 
berbeda warna. Hal lain diungkap oleh mahasiswi berinisial AP yang 
mengaku sering membeli tas dan sepatu dengan merk tertentu. Dia 
mengaku karena teman-temannya memiliki barang branded maka dia 
merasa harus memiliki barang branded juga karena merasa malu bila 
membeli barang yang tidak bermerek. Salah satu indikator perilaku 
konsumtif juga termasuk dalam hal tersebut yaitu membeli produk demi 
menjaga penampilan dan gengsi. Lain halnya dengan M yang mengaku 
bahwa sebelum kuliah dia tidak begitu memperdulikan barang yang dia 
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pakai apakah mahal atau tidak. Namun setelah M kuliah dia melihat 
teman-temannya yang banyak memakai barang mahal dan dari situ dia 
mulai membeli barang-barang mahal. 
Remaja putri merupakan konsumen yang mudah dipengaruhi dan 
sering dijadikan sasaran promosi suatu produk. Hal tersebut terjadi karena 
kebanyakan remaja putri tidak mampu mengendalikan dorongan-dorongan 
untuk membeli (Hurlock, 1991). Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Gumulya dan Widiastuti (2013) di Fakultas Psikologi 
Universitas Esa Unggul didapatkan hasil bahwa terdapat jumlah persentase 
mahasiswa perempuan lebih banyak pada kategori perilaku konsumtif 
tinggi (63,6%) yang berarti perilaku konsumtif lebih didominasi oleh 
mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan daripada laki-laki. 
Untuk mendapat pengakuan atau terlihat menarik didepan orang 
lain, terkadang mahasiswi dapat menggunakan uang mereka untuk 
membeli tas, sepatu, jam tangan atau yang lain. Tentu saja barang-barang 
tersebut merupakan suatu merek terkenal agar menaikkan citra mereka 
didepan orang lain. Cara ini ditempuh agar mahasiswi dapat meningkatkan 
harga dirinya dan dianggap sebagai orang yang berkelas sosial tinggi. 
Menurut Baron dan Byrne (2004) mendefinisikan harga diri sebagai 
penilaian terhadap diri sendiri yang dibuat individu dan dipengaruhi oleh 
karakteristik yang dimiliki orang lain yang menjadi pembanding. 
Tambunan (dalam Wardhani, 2009) menyatakan harga diri yang positif 
akan membangkitkan rasa percaya diri, penghargaan diri, rasa yakin akan 
kemampuan diri, rasa berguna serta yakin kehadirannya diperlukan di 
dunia ini. Individu yang memiliki harga diri yang rendah akan cenderung 
merasa bahwa dirinya tidak mampu dan berharga. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
antara harga diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswi, untuk 
mengetahui tingkat harga diri pada mahasiswi, untuk mengetahui tingkat 
perilaku konsumtif pada mahasiswi dan untuk mengetahui sumbangan 
efektif harga diri terhadap perilaku konsumtif pada mahasisiwi. Hipotesis 
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dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara harga diri dengan 
perilaku konsumtif pada mahasiswi. 
2. METODE PENELITIAN 
Subjek penelitian adalah mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas 
Muhamadiyah Surakarta berjumlah 100 orang yang berusia 18-21 tahun. 
Teknik sampling yang digunakan adalah incidental sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, siapa saja yang secara 
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila 
dipandang cocok dengan sumber data.  
Skala harga diri yang digunakan dalam penelitian ini disusun 
sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek harga diri Coopersmith 
(dalam Meliala, 2009) yaitu perasaan berharga, perasaan mampu dan 
perasaan diterima. Terdapat 36 aitem valid pada skala harga diri, yaitu 18 
aiten favorable dan 18 aitem unfavorable.  
Skala perilaku konsumtif yang digunakan dalam penelitian ini 
disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek perilaku konsumtif 
Lina dan Rosyid (1997) yaitu pembelian impulsive, pemborosan dan 
mencari kesenangan. Terdapat 42 aitem valid pada skala perilaku 
konsumtif, yaitu 21 aitem favorable dan 21 aitem unfavorable.  
Penelitian ini menggunakan teknik korelasi non parametik untuk 
menguji hipotesis. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi 
sebesar rxy= - 0,247 dengan p= 0,007 (p<0,01) yang berarti ada hubungan 
negatif yang sangat signifikan antara harga diri dengan perilaku konsumtif. 
Artinya semakin tinggi harga diri maka akan semakin rendah perilaku 
konsumtif, dan semakin rendah harga diri maka akan semakin tinggi 
perilaku konsumtif. Dengan demikian hipotesis yang penulis ajukan 
diterima. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Engel, dkk (dalam Hasibuan, 
2009) bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif adalah harga 
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diri. Dimana perilaku seseorang dalam membeli dipengaruhi oleh harga 
diri yang dimiliki. Tambunan (dalam Wardhani, 2009) menyatakan harga 
diri yang positif akan membangkitkan rasa percaya diri, penghargaan diri, 
rasa yakin akan kemampuan diri, rasa berguna serta yakin kehadirannya 
diperlukan di dunia ini. Individu yang memiliki harga diri yang rendah 
akan cenderung merasa bahwa dirinya tidak mampu dan berharga. 
Berdasarkan analisis variabel harga diri dapat diketahui bahwa 
harga diri yang dimiliki oleh mahasiswi Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tergolong tinggi. Hal tersebut dapat diartikan 
bahwa mahasiswi fakultas psikologi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dapat memenuhi aspek-aspek harga diri Coopersmith (dalam 
Meliala, 2009) antara lain perasaan berharga yaitu perasaan yang dimiliki 
individu yang sering kali muncul dari pernyataan yang bersifat pribadi, 
seperti pintar, sopan dan baik, perasaan mampu yaitu perasaan yang 
dimiliki individu pada saat ia merasa mampu mencapai suatu hasil yang 
diharapkan, dan perasaan diterima yaitu bila individu merupakan bagian 
dari suatu kelompok dan merasa bahwa dirinya diterima serta dihargai 
oleh anggota kelompok lainnya. 
Selanjutnya harga diri yang tinggi pada akhirnya mempengaruhi 
perilaku konsumtif yang rendah. Berdasarkan hasil analisis variabel 
perilaku konsumtif diketahui bahwa tingkat perilaku konsumtif subjek 
tergolong rendah. Hal ini menunjukkan subjek dapat berlaku dengan bijak 
untuk menentukan kebutuhan mana yang harus didahulukan terlebih 
dahulu, karena dikatakan subjek berperilaku konsumtif apabila perilaku 
membeli yang lebih didominasikan oleh keinginan-keinginan di luar 
kebutuhan dan hanya untuk memenuhi hasrat semata (Gumulya dan 
Widiastuti, 2013). Hal tersebut juga tidak sejalan dengan pernyataan 
Marliani (2015) yang mengatakan konsumen remaja mudah dipengaruhi 
penjual, mudah terbujuk iklan, tidak berpikir hemat, dan tidak realistis. 
Dari hasil penelitian Wardhani (2009) juga membuktikan bahwa 
remaja putri yang memiliki harga diri yang rendah berperilaku konsumtif 
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tinggi dan remaja putri yang memiliki harga diri yang tinggi berperilaku 
konsumtif rendah. Hasil tersebut juga sesuai dengan penemuan Wang Xue, 
dkk (dalam Ye dkk, 2015) bahwa pandangan konsumen yang memiliki 
harga diri tinggi adalah positif, mereka percaya bahwa mereka akan 
diterima dan tidak peduli dengan pendapat dari orang lain sehingga 
kebiasaan untuk mengonsumsi suatu barang rendah. Sebaliknya, 
konsumen yang memiliki harga diri rendah mereka memandang negatif 
diri mereka sendiri dan selalu mengalami emosi yang negatif, seperti 
kecemasan, ketakutan, sifat malu-malu, dan merasa tidak aman sehingga 
mereka ingin menyesuaikan perilaku mereka sesuai dengan situasi dan 
pandangan orang lain. 
Sumbangan efektif untuk variabel harga diri terhadap perilaku 
konsumtif sebesar 6,1% yang berarti terdapat 93,9% faktor lain yang 
mempengaruhi perilaku konsumtif selain harga diri. Seperti kepribadian, 
konsep diri, gaya hidup, motivasi, kebudayaan, dan kelompok referensi 
(Sumartono, dalam Hariyono, 2015) 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Ada hubungan negative yang sangat signifikan antara harga diri 
dengan perilaku konsumtif pada mahasiswi. Ditunjukkan dengan 
koefisien korelasi (r) sebesar -0,247 dengan sig = 0,007 (p<0,01). 
2. Harga diri yang dimiliki mahasiswi tergolong tinggi. 
3. Perilaku konsumtif yang dimiliki mahasiswi tergolong rendah. 
4. Sumbangan efektif harga diri terhadap perilaku konsumtif sebesar 
6,1%. 
Berdasarkan penelitian diatas, maka peneliti dapat memberikan saran 
kepada: 
1. Bagi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Kepada pimpinan Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta diharapkan dapat memberikan arahan pada mahasiswi agar 
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belajar untuk mandiri dan bertanggung jawab dengan tindakan yang 
dilakukan dengan begitu dapat meningkatkan harga diri yang dimiliki 
dan dapat memberikan pengetahuan mengenai dampak berperilaku 
konsumtif juga menghimbau agar dapat hidup hemat. 
2. Bagi subjek 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa harga diri subjek 
tergolong tinggi dan perilaku konsumtif subjek tergolong rendah. 
Peneliti memberikan saran agar subjek tetap mempertahankan hal 
tersebut dengan menerima kelebihan dan kekurangan diri sendiri dan 
tidak membandingkan diri dengan orang lain. Serta dapat 
mengelompokkan kebutuhan mana saja yang penting untuk dibeli. 
3. Bagi orang tua 
Orang tua diharapkan mampu memberikan perhatian pada anak agar 
berperilaku baik dan memberikan perlakuan yang adil agar anak 
merasa dirinya berharga. Serta dapat memberikan buku tabungan agar 
anak dapat belajar menabung dan berhemat.  
4. Bagi peneliti lain 
Bagi peneliti lain yang ingin meneliti dengan tema yang sama dapat 
memperluas populasi penelitian serta menambah variabel-variabel lain 
yang mempengaruhi perilaku konsumtif selain harga diri. 
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